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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan interpretasi yang penulis cantumkan pada 

bab-bab penelitian ini, maka dapat disimpulkan : 

1. Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga (BPKK) Partai Keadilan Sejahtera 

telah melakukan upaya atau proses pemberdayaan masyarakat bidang spiritual 

(ruhiyah), dalam bentuk : Mengadakan pengajian rutin, Mengadakan 

diskusi/tanya jawab seputar agama, masalah keluarga dan masalah kehidupan, 

Mengadakan program konsultasi keluarga / problem solving rumah tangga dan 

lain sebagainya 

Dikatakan program di atas sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat karena 

dilakukan berkelanjutan dengan adanya tenaga pendampingan yang mempersamai 

mereka, membimbing, mengarahkan dan membangun motivasi untuk mau 

memperbaiki kehidupan beragama mereka, sampai kesadaran itu betul-betul 

tumbuh dari dalam diri mereka masing-masing. Apabila hal ini sudah terwujud 

maka peran pemberdaya sudah bisa dikurangi atau dilepaskan, bahkan diantara 

anggota kelompok juga bisa sebagai fasilitator penggerak bagi yang lain.   

Pemberdayaan spiritual oleh BPKK Partai Keadilan Sejahtera sudah 

memperlihatkan beberapa kemajuan, seperti kesadaran beragama, kesadaran 

berbusana muslimah, membangun keharmonisan rumah tangga, kesadaran untuk 

menegakkan sholat, dan kesadaran pendidikan agama bagi anak-anak mereka. 
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2. Bentuk pemberdayaan masyarakat BPKK Partai Keadilan Sejahtera bidang 

ekonomi (iqtishadiyah), sebagai berikut : Pelatihan cara membuat mie sehat, Cara 

mengolah sampah menjadi barang berguna, Kiat memelihara rosela sampai 

menjadi tea yang siap diminum, Keterampilan membuat kue-kue, naget, risoles, 

Cara mebuat sabun cuci piring, Cara membuat ayam krispi, Cara membuat agar-

agar dan jelly, Cara membuat bakso sehat, Menjahit, membuat bordiran. 

Juga dengan memberikan keterampilan interpreneur, kemampuan berwira 

usaha, dengan program pendampingan, sehingga dari mereka ada menjadikan 

keterampilan tersebut sebagai profesi untuk membenatu ekonomi keluarga. 

Termasuk program baru yang digulirkan, seperti : Model Kawasan Rumah 

Pangan Lestari (MKRPL), Koperasi Usaha Bersama (KUBE), Koperasi simpan 

pinjam tanpa bunga, Kelompok Wanita Tani (KWT), Program jum’at berbagi, 

dan lain-lain. 

3. Pemberdayaan masyarakat BPKK Partai Keadilan Sejahtera bidang ilmu 

pengetahuan (fikriyah), dalam bentuk : Memberikan penyuluhan seputar tugas 

dan tanggungjawab dalam rumah tangga, seperti kewajiban sebagai istri bagi 

suami, ibu bagi anak-anaknya, Penyuluhan tentang ilmu kesehatan bagi ibu hamil, 

ibu menyusui, Pelatihan kreatifitas dan keterampilan, pelatihan memanfaatkan 

barang bekas menjadi bernilai guna, cara membuat bros dari akralik, Seminar 

parenting, dan bagaimana cara memelihara lingkungan agar produktif. Program 

ini dilakukan secara berkelanjutan, dengan materi yang terus disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. 
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Penanggungjawab program BPKK PKS dan jajarannya mengharapkan 

ilmu pengetahuan yang diberikan teraplikasi dalam kehidupan masyarakat, 

sehingga dengan ilmu tersebut mereka bisa memperbaiki kehidupannya.  

Demikian beberapa bentuk pemberdayaan masyarakat yang sudah dilakukan oleh 

BPKK PKS Kecamatan Kuranji di Kecamatan Kuranji Kota Padang, Setelah dilakukan 

penelitian ini penulis kembali menyatakan bahwa BPKK Partai Keadilan Sejahtera sudah 

melakukan beberapa upaya/ proses dalam rangka pemberdayaan masyarakat. 

B. Saran-Saran 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi 

dalam melakukan program pemberdayaan di masyarakat yakni dengan meningkatkan 

intensitas pola pendampingan program, selalu melakukan koordinasi dengan komunitas 

terkait seperti, LSM, PKPU, Rumah Zakat, lembaga pemerintahan atau lembaga sosial 

lainnya, agar masyarakat lebih berdayaguna dan bertanggungjawab untuk memperbaiki 

kehidupan mereka dengan program yang ada dan potensi yang mereka miliki.  

Dengan keterlibatan semua pihak dalam memerankan diri di tengah masyarakat, 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi masyarakat lain, insyaAllah akan mengurangi 

persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat, menuju masyarakat yang adil, makmur, 

dan sejahtera. 


